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Abstrak

Pendekatan saintifik merupakan suatu” mekanisme untuk mendapatkan/pengetahuan dengan prosedur yang didasarkan
pada suatu metode ilmiah. Penélitian initmerupakan pénelitian péngembangan yang bertujuan untuk mengetahui kualitas
bahan ajar berbasis pendekatanssaintifik pada pokok bahasan ekologi dan untuk mengetahui hasil uji coba bahan ajar
berbasis pendekatan saintifik/dalam.meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMA Negeti Mumbulsari Jember. Bahan
ajar yang dikembangkan sberupa, buku siswa. ‘dan buku guru. Bahansajar ini| dikembangkan berdasarkan model
pengembangan Plomp. Bahan ajar yang tclah dikembangkan 'divalidasi oleh tujuh orang validator yang terdiri dari ahli
materi, ahli pengembangan, ahli bahasa, dan ahli ' media untuk menilai kualitas bahan ajar dan dua puluh enam siswa yang
terlibat dalam uji coba bahan ajar untuk dilihat! hasil. belajarnya pada ‘pokek bahasan ekologi. Hasil dari penelitian ini
adalah: 1) buku siswa berbasis pendekatan saintifik ‘mendapatkan nilai rata-rata 81.63 dari seluruh validator dengan
kategori sangat baik, 2) buku guru berbasis ‘pendekatan saintifik mendapatkan nilai rata-rata 78.58 dari seluruh validator
dengan kategori sangat baik, 3) hasilbelajar siswawmengalamipeningkatan sebesar 36.92 dengan rata-rata hasil uji
normalized gain sebesar 0.59 dengan kriteria_scdang:

Kata Kunci: model Plomp, pendekatan saintifik, ekologi; hasil belajar.

Abstract

Scientific approach is a mechanism'to get knowledge Withsprocedure'based on scientific method. This research was a
development research which aims to know the quality of teaching.materials whichiwdas based on scientific approach in the
subject of ecology and to know the result of material-examination=which was.based on scientific approach to improve
student learning achievement in class X SMA Negeri Mumbulsari-Jember. The teaching materials were developed as
student and teacher’s books. This teaching material was developed by Plomp model. Then, the developed teaching
materials were validated by seven validators consist of matter experts, development specialists, linguists, and media
experts. The validation was done to assess the quality of teaching materials and twenty-six students who were involved in
the material examination to know the result of their study on the subject of ecology. The result of this research were: 1)
the student's books which were based on the scientific approach gets the average value of 81.63 with very good category
by all validators, 2) the teacher’s book which was based on scientific approach got the average value of 78.58 with very
good category by all validators, 3) the learning outcomes of the students increase by the average of 36.92 with the
average result of normalized gain was about 0.59 with medium criteria.

Keywords: Plomp model, scientific approach, ecology, learning achievement.
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Pendahuluan

Guru sebagai salah satu komponen dasar dalam
pembelajaran  harus mempunyai kemampuan yang
mumpuni  dalam  bidangnya guna  menciptakan
pembelajaran yang efektif. Guru yang profesional adalah
guru yang dapat melakukan tugas mengajarnya dengan
baik [1]. Guru mempunyai tugas untuk membuat
pembelajaran yang menarik sehingga membuat siswa
berminat untuk mengikuti pembelajaran. Prinsip yang
penting bagi seorang guru biologi adalah merencanakan
dan melakukan persiapan-persiapan yang diperlukan untuk
mengajarkan biologi [2]. Salah satu wujud perencanaan
dalam rangka mempersiapkan pembelajaran adalah dengan
membuat bahan ajar.

Bahan ajar adalah segala bahan (baik informasi, alat,
maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan
dikuasai siswa dan digunakan dalam proses pembelajaran
[3]. Pembelajaran merupakan upaya untuk membelajarkan
seseorang atau kelompok orang melalui betbagai upaya dan
berbagai strategi, metode, dan pendekatan Tke | arah
pencapaian tujuan yang telah direncanakan [4].

Pendekatan pembelajaran yang mampu
memberdayakan kompetensi siswa¢ ‘dibutuhkan  untuk
mengembangkan bahan ajar sesuaisdengan kebutuhan dan
karakter siswa, serta kurikulum yang berlaku. Maka dari
itu, bahan ajar seyogyanya dikembangkan menggunakan
pendekatan saintifik yang sesuai dengan’ kurikulum 2013;
Pendekatan saintifik merupakan suatu cara atau mekanisme
untuk mendapatkan pengetahuan dengan prosedur yang
didasarkan pada suatu metode ilmiah." Metode ‘saintifik
pertama kali diperkenalkan ke ilmu pendidikan Amerika
pada akhir abad ke-19, sebagai penckanan padayproses
mempelajari pengetahuan yang mengarahipada_fakta-fakta
ilmiah [5]. Pendekatan saintifik dalam pembelajaran.semua
mata pelajaran langkah-langkah kegiatan pembelajarannya
lebih menekankan pada menggali informasi melalui
pengamatan, bertanya, percobaan, kemudian‘mengolah data
atau informasi, menyajikan data atau mformasi, dilanjutkan
dengan menganalisis, menalar, kemudian_menyimpulkan,
dan mencipta [6].

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya
[8]. Hasil belajar merupakan salah satu unsur dari proses
belajar dan mengajar selain tujuan pengajaran dan
pengalaman  belajar-mengajar.  Keberhasilan  belajar
tergantung pada kemampuan, kesiapan, kondisi fisiologis
dan psikis siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran
[8].

Permasalahan pembelajaran yang terjadi di SMA
Negeri Mumbulsari Jember adalah siswa mengalami
kesulitan dalam
pembelajaran biologi khususnya materi ekologi karena
menurut guru biologi kelas X SMA Negeri Mumbulsari
Jember siswa tidak mengerti apa yang dipelajari. Hal
tersebut semakin sulit karena ketersediaan bahan ajar
sangat kurang. Solusi yang tepat untuk memecahkan
masalah-masalah tersebut adalah dengan menyusun bahan
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ajar yang sesuai dengan karakter siswa. Pendekatan yang
tepat digunakan adalah pendekatan saintifik yang
menggunakan prinsip-prinsip ilmiah dalam pembelajaran
yang menuntut siswa secara aktif menemukan konsep-
konsep dalam suatu materi pelajaran.

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk
mengetahui kualitas bahan ajar biologi berbasis pendekatan
saintifik pada pokok bahasan ekologi kelas X dan untuk
mengetahui hasil uji coba bahan ajar berbasis pendekatan
saintifik pada pokok bahasan ekologi dalam meningkatkan
hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri Mumbulsari
Jember.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan
(Research  and  Development). Bahan ajar yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar
biologi yang berbasis pendekatan saintifik berupa buku
siswa dansbuku.guru. Uji coba penelitian dilakukan di kelas
X MIA, 2 yang berasal dari SMA Negeri Mumbulsari
Jember.: Uji coba “ini dilaksanakan dalam dua kali
pertemuan, yaitu'pada,tanggal 28 Agustus dan 4 September
2014. Subjek uji cobayang diambil satu kelas dengan
jumlah siswa scbanyak 26 siswa:

Penelitian_pengembanganibahan ajar biologi berbasis
pendekatan saintifik © ini| | menggunakan model
pengembangansPlomp. Proses pengembangan bahan ajar
menurut model Plomp [9] meliputi 5 tahapan, yaitu: 1)
tahap investigasi awal (preliminary investigation); 2) tahap
perancangan (design); 3) tahap realisasi atau konstruksi
(realization/| construction), 4) tahap tes, evaluasi serta
revisi’ (test,oevaluation, and revision), dan 5) tahap
implementasi™ (implementation). Proses pengembangan
bahan ajar~yang digunakan dalam penelitian ini belum
termasuk-fase implementasi:

Instrumengpenelitian’ yang digunakan dalam penelitian
ini yaituis lembar validasi bahan ajar; lembar observasi;
angket' respon  siswa; /soal pre-test dan post-test; dan
pedoman wawancara. Anstrumen tersebut digunakan untuk
mengumpulkan™ data-data yang dibutuhkan dalam
penelitianswData-data yang diperoleh kemudian dianalisis
dengan menggunakan cknik analisis data yang diuraikan
sebagai berikut.

a. Analisis Data Hasil Validasi

Data yang diperoleh dari hasil validasi buku siswa dan
buku petunjuk guru berupa data deskriptif yang berasal dari
saran dan komentar dari validator, dan data kuantitatif
yang berasal dari aspek penilaian menggunakan check-list
(V) sesuai dengan kriteria penilaian. Data yang diperoleh
dari hasil validasi buku siswa dan buku petunjuk guru akan
dianalisis menggunakan teknik analisa data persentase.

n
P=—x100 %
Nx 2

Keterangan: P = persentase penilaian (%)
n = jumlah skor yang diperoleh
N = jumlah skor maksimum.
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Selanjutnya data persentase penilaian yang diperoleh
diubah menjadi data kuantitatif deskriptif yang
menggunakan kriteria validitas Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kriteria evaluasi bahan ajar berbasis pendekatan
saintifik pada siswa kelas X SMA Negeri
Mumbulsari

No. Persentase (%) Kualitas Keputusan

1 78 <SB <100 Sangat baik | Produk baru siap

(SB) dimanfaatkan di
lapangan

sebenarnya untuk
kegiatan pembelajaran.

2 55<B<78 Baik (B) Produk dapat
dilanjutkan dengan
menambahkan sesuatu
yang kurang;
penambahan yang
dilakukan‘tidak

terlalu besar, dan tidak

mendasar.

3 32<C<5s Cukup (C) | Merevisi dengan
meneliti kembali
secara

seksama dan mencari
kelemahan-kelemahan
produk untuk

disempurnakan.

Mereyisi secara besar-
besaran“dan mendasar
tentang, isi produk:

Kurang (K)

b. Hasil Belajar
Hasil belajar kognitif ‘yang didapat “siswa.-setelah
mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan bahan

ajar berbasis pendekatan saintifik (nilai post-test)
dibandingkan dengan nilai ‘prestest siswa! sebelum
pembelajaran  menggunakan ‘bahan  ajar “wberbasis

pendekatan saintifik. Data nilai pre-test'dan post-test akan
dianalisis menggunakan rumus Normalized-gain (g) untuk
mengetahui efektifitas peningkatan hasil belajar siswa.
Rumus normalized gain (g) adalah sebagai berikut.
. . _ milai posttest —nilai pretest
normalized gain (g )= nilai maksimal —nilai pre test [10]
Skala nilai yang digunakan pada data normalized gain
terdapat pada Tabel 2 berikut ini.
Tabel 2. Kriteria normalized gain

Skor normalized gain Kriteria normalized gain

0,70< normalized gain Tinggi
0,30< normalized gain<0,70 Sedang
normalized gain<0,3 rendah

c. Analisis Respon Siswa

Data respon siswa diperoleh dengan cara memberikan
angket kepada siswa setelah mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan buku siswa berbasis pendekatan
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saintifik. Persentase respon siswa dihitung dengan

menggunakan rumus di bawah ini.

Jjumlah siswa yang menjawabya
Jjumlah seluruh siswa [11]

Persentase kelayakan buku siswa dari hasil analisis respon

siswa yang diperoleh selanjutnya akan diubah menjadi data

kualitatif menggunakan kriteria pada Tabel 1.

x100

responsiswa =

Hasil Penelitian

a. Hasil Validasi Bahan Ajar

Bahan ajar yang berupa buku siswa dan buku guru
divalidasi oleh tujuh orang validator yang teridiri dari ahli
materi, ahli pengembangan, ahli bahasa dan ahli media.
Hasil penilaian oleh validator terhadap bahan ajar berbasis
pendekatan saintifik dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil penilaian seluruh validator

Validasi Setiap Aspek
Validator
Buku Siswa (%) Buku Guru (%)
Ahlimateri [ 88,75 84,80
Ahli. materi2 78,75 74,10
Ahli materi 3 90,00 95,54
Ahli'materi 4 96,25 95,54
Ahli pengembangan 78,30 75,00
Ahli bahasa 80,00 75,00
Ahli media 79,76 76,79
Rata-rata 81,63 78,58
Kategori Sangat baik Sangat baik

Berdasarkan;Tabel 3 dapat diketahui bahwa rata-rata
hasil validasi.terhadap buku/ siswa sebesar 81,63 % dan
validasi buku guru sebesar 78,58% dengan kategori sangat
baik./ Hasil validasi tersebut /menunjukkan bahwa bahan
ajar yang telah” dikembangkan siap dimanfaatkan di
lapangan sebenarnya untuk kegiatan pembelajaran.

b. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa yang dianalisis adalah hasil belajar
sebelum  (pre-test)dan/ sesudah (post-test) penggunaan
bahan ajar. Data tes hasil belajar siswa dapat dilihat pada
Tabel.4-

Tabel 4. Hasil Belajar Siswa

Nilai Rata-rata
Pre-test 36,92
Post-test 73,85
Peningkatan 36,92
Normalized gain 0,59

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa hasil
belajar siswa mengalami peningkatan dengan rata-rata
36,92. Hasil pre-test dari 26 siswa hanya mencapai rata-
rata 26,92 kemudian meningkat menjadi 73,85 setelah
pembelajaran  menggunakan  bahan  ajar  berbasis
pendekatan saintifik. Hasil belajar siswa kemudian diuji
menggunakan normalized gain untuk mengetahui kategori
peningkatan hasil belajar. Hasil dari uji nrormalized gain
dapat dilihat pada Gambar 1.
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B Tinggi
B Sedang
Rendah

Gambar 1. Hasil uji normalized gain

Berdasarkan hasil uji normalized gain, dari 26 siswa
diperoleh hasil bahwa 3 siswa atau 11,54 % siswa
mengalami kenaikan hasil belajar berkategori rendah, 15
siswa atau 57,69 % siswa mengalami kenaikan hasil belajar
berkategori sedang, dan 8 siswa atau 30,77 % siswa
mengalami kenaikan hasil belajar dengan kategori tinggi.
Rata-rata normalized gain kelas X MIA 2 adalah 0,59,
artinya rata-rata peningkatan seluruh siswa pada kelas
tersebut berkategori sedang.

c. Respon Siswa
Data respon siswa didapatkan setelah 'memberikan
angket respon siswa setelah pembelajaran ekologi
menggunakan buku siswa berbasisypendekatan: saintifik.
Data hasil respon siswa dapat dilihat.pada Tabel'S.
Tabel 5. Respon siswa

No. Aspek Penilaian Persentase Kategori
(%)
1 | Aspek kelayakan 98,08 Sangat baik
penyajian
2 | Aspek isi 94,62 Sangat baik
3 | Aspek Bahasa 94,23 Sangat baik
4 | Aspek kesesuaian 94,51 Sangat.baik
dengan pendekatan
saintifik dan
kurikulum 2013
Rata-rata penilaian 95.36% Sangat baik
Pembahasan

Bahan ajar yang dikembangkan berupa buku siswa dan
buku guru. Pengembangan buku siswa dan buku guru pada
penelitian ini menggunakan model pengembangan Plomp
yang meliputi fase investigasi awal, fase desain, fase
realisasi atau konstruksi, dan fase tes, evaluasi, dan revisi.
Buku siswa dan buku guru yang telah dihasilkan pada fase
realisasi kemudian memasuki fase tes yaitu kegiatan
validasi, dilanjutkan fase evaluasi melalui kegiatan uji coba
bahan ajar di kelas, dan dilanjutkan dengan fase revisi
sesuai dengan penilaian validator dan hasil uji coba..

a. Kualitas Buku Siswa dan Buku Guru Berbasis
Pendekatan Saintifik

Bahan ajar yeng telah dikembangkan harus melewati
tahap validasi terlebih dahulu sebelum diujicobakan di
kelas. Validasi merupakan proses untuk menilai apakah
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rancangan produk efektif atau tidak berdasarkan penilaian
rasional, belum fakta lapangan [12]. Tujuan dari kegiatan
validasi ~ adalah mencari dan menentukan hal-hal yang
masih harus ditingkatkan atau direvisi agar produk yang
dihasilkan lebih efektif dan efisien. Buku siswa dan buku
guru berbasis pendekatan saintifik divalidasi oleh tujuh
validator. Validator-validator tersebut terdiri dari empat
orang ahli materi, satu orang ahli bahasa, satu orang ahli
pengembangan bahan ajar, dan satu orang ahli media.

Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 1 dapat
diketahui bahwa penilaian yang diberikan oleh validator
ahli materi untuk buku siswa bervariasi dari 78,75%
sampai 96,25% dengan rata-rata penilaian sebesar 88,44%.
Adapun untuk hasil penilaian buku guru yang diberikan
validator ahli materi bervariasi antara 74,10% sampai
95,54% dengan rata-rata penilaian sebesar 87,5%. Artinya,
berdasarkan aspek materi terkait kecakapan spiritual (KI
1), ukecakapan sosial (KI 2), pengetahuan (KI 3), dan
keterampilan ilmiah (KI 4) pada buku siswa dan buku guru
yang telah dikembangkan memiliki kualitas sangat bagus.
Manfaat kegiatanwyalidasi oleh ahli materi adalah untuk
menilai ketepatan,isi atau materi dari bahan ajar yang telah
disusun [13].

Rata-rata. hasil ‘validasi buku siswa oleh ahli
pengembangan “mencapai®, 78;3%, artinya buku siswa
berkualitas sangat baik dalam ‘aspek teknik penyajian,
pendukung penyajian materi, penyajian pembelajaran, dan
kelengkapan: penyajian. Sedangkan rata-rata hasil validasi
buku guru oleh ahli pengembangan adalah 75%, artinya
buku gurt betkualitas baik dalam aspek teknik penyajian,
pendukung penyajian materi | dan panduan penyajian
pembelajaran. Adanya ahli [pengembangan instruksional
adalah untuk.menentukan kejelasan petunjuk penggunaan,
keluasan, ketepatan urutan penyajian, interaktivitas, dan
lain sebagainya [14].

Rata-rata’ validasi buku siswa oleh ahli bahasa adalah
80%, . artinyag berdasarkan aspek kesesuaian dengan
karakter _siswa,wketerbacaan, kemampuan memotivasi,
kelugasans*koherensi dan keruntutan alur pikir, kesesuaian
dengan kaidah Bahasa/Indonesia yang baik dan benar, dan
penggunaan_dstilah/ dan simbol dalam buku siswa
berkategorisangat baik. Adapun rata-rata validasi buku
guru oleh ahli bahasa adalah 75 %, artinya buku guru
berkategori baik dalam aspek komunikatif, dialogis dan
interaktif, kelugasan, koherensi dan keruntutan alur pikir,
kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang benar,
dan penggunaan istilah dan simbol. Bahasa berfungsi
dengan baik apabila dapat menyampaikan makna seperti
yang dimaksudkan oleh yang menggunakannya, apabila
makna yang diterima oleh pembaca berbeda dengan yang
dimaksud oleh pengirim pesan maka akan terjadi
kesalahan komunikasi, maka dari itu perlu dilakukan
kegiatan validasi oleh ahli bahasa [15].

Rata-rata validasi buku siswa oleh ahli media adalah
79,76% dengan kategori sangat baik, sedangkan rata-rata
validasi buku guru oleh ahli media adalah 76,79% dengan
kategori baik dalam aspek kelayakan kegrafikan, kelayakan
penyajian, dan kelayakan efek media terhadap pendekatan
saintifik. Aspek yang dinilai pada kelayakan kegrafikan



llmi et al., Pengembangan.........

mulai dari desain cover, desain halaman buku, pemilihan
warna, ketepatan penggunaan gambar dan foto, konsistensi
penggunaan spasi, variasi jenis huruf, ukuran, dan bentuk
huruf. Adapun aspek yang dinilai pada kelayakan penyajian
antara lain keruntutan penyajian, kesinambungan transisi
halaman, kemudahan membaca teks, dan kejelasan
petunjuk penggunaan. Aspek yang dinilai pada kelayakan
efek media terhadap pendekatan saintifik adalah
kumudahan  penggunaan, dukungan media untuk
mendukung siswa menerapkan langkah-langkah saintifik,
kemampuan media untuk meningkatkan motivasi siswa dan
aktivitas siswa. Buku teks perlu ditata dalam tampilan
menarik, mudah dibaca, dan praktis dipergunakan, maka
dari itu perlu dilakukan kegiatan validasi oleh ahli media
[15].

Rata-rata penilaian seluruh ahli untuk buku siswa dan
buku guru masing-masing adalah 81,63 % dan 78,58 %
dengan kategori sangat baik, artinya buku siswa dan_buku
guru yang telah dikembangkan memiliki kualitas  sangat
baik dan siap dimanfaatkan di lapangan untuk.Kegiatan
pembelajaran. Hasil penilaian, saran,serta” komentator
dijadikan sebagai acuan untuk melakukansrevisi.bahan ajar.

b. Peningkatan Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 'yang
dimiliki siswa setelah ia ménerima pengalaman belajarnya.
Hasil belajar pada penelitian ini diperoleh. dari nilai pre-
test dan post-test. Hasil belajar siswa'merupakan salah satw
indikator dari efektivitas penerapan bukui'siswa berbasis
pendekatan saintifik yang telah dikembangkan."Soal pre-
test dan post-test masing-masing terdiri; dari 15:soal pilihan
ganda dan 5 soal uraian. Hasil belajar siswaspada Tabel 4.7
diketahui bahwa tidak adaisiswa yang tuntas pada“pre-test,
sedangkan untuk hasil post-test hanya 4. _siswayyangtidak
tuntas. Secara keseluruhan ‘hasil belajar 'siswa mengalami
peningkatan meskipun beberapa siswa . masih belim
mencapai kriteria ketuntasan. ‘Rata-rata nilai pre-testSiswa
adalah 36,92 sedangkan rata-rata nilai post-test siswa
adalah 73,85 dengan selisih rata-rata nilaifposttest dan
pre-test sebesar 36,92. Berdasarkan'hasil tersebut dapat
dikatakan bahwa buku siswa berbasis pendekatan saintifik
efektif untuk meningkatkan hasil belajar.siswa:

Hasil post-test yang telah dilakukan™ menunjukkan
bahwa penggunaan buku siswa berbasis pendekatan
saintifik mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
Kenaikan hasil belajar tersebut kemudian diuji lagi
menggunakan uji normalized gain untuk mengetahui
kriteria kenaikan hasil belajar siswa, apakah tergolong
tinggi, sedang, atau rendah. Dari analisis yang telah
dilakukan diketahui bahwa 3 siswa atau 11,54 % siswa
mengalami kenaikan hasil belajar berkategori rendah, 15
siswa atau 57,69 % siswa mengalami kenaikan hasil belajar
berkategori sedang, dan 8 siswa atau 30,77 % siswa
mengalami kenaikan hasil belajar dengan kategori tinggi.
Rata-rata skor uji normalized gain seluruh siswa adalah
0,59 dengan kenaikan hasil belajar mencapai kriteria
sedang.

c. Respon Siswa
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Hasil analisis terhadap respon siswa seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata
penilaian seluruh responden dari kelas X MIA 2 mencapai
95,36 % dengan kategori sangat baik. Artinya berdasarkan
aspek kelayakan penyajian, isi, bahasa, dan kesesuaian
dengan pendekatan saintifik dan kurikulum 2013 telah
terpenuhi dengan baik untuk siswa.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah
dilaksanakan dapat disimpulkan sebagai berikut: Rata-rata
validasi buku siswa oleh seluruh validator yang terdiri dari
ahli materi, ahli pengembangan, ahli bahasa, dan ahli
media adalah 81,63 % dengan kategori sangat baik. Rata-
rata validasi buku guru oleh seluruh validator yang terdiri
dari ahli materi, ahli pengembangan, ahli bahasa, dan ahli
media, adalah 78,58 % dengan kategori baik. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas bahan ajar (buku siswa dan
buku gurw) yang telah dikembangkan adalah sangat baik
dan gsiap dimanfaatkan di lapangan sebenarnya untuk
kegiatan pembelajarany, Terdapat peningkatan hasil belajar
siswa dengan .rata-rata 36,92 dengan rata-rata hasil uji
normalized gain sebesar 0,59 dengan kriteria sedang.

Berdasarkan “hasil penelitian, maka diajukan saran
oleh peneliti_sebagai, berikut. "Bagi. guru SMA, hendaknya
bahan ajar yang dikembangkan ini dapat dijadikan sebagai
buku pendamping dalam pembelajaran ekologi untuk kelas
X  menggunakan pendekatan 'saintifik. Guru hendaknya
selalu kreatif dan inovatif dalam menyusun bahan ajar
yang menariks dan membantu siswa dalam belajar.
Langkah=langkah | pendekatan  saintifik = hendaknya
dittangkan dengan lebih jelas dalam bahan ajar agar siswa
lebih“mudah™dan terlatih /menerapkan langkah-langkah
saintifik dalamrpembelajaran;
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